
 

 
 

ABSTRAK  

ASUHAN KEBIDANAN KOMPREHENSIF PADA PEREMPUAN “EJ” DI 

PMB KS DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SERIRIT I  

TAHUN 2019 

Dalam suatu keluarga, kehamilan merupakan suatu hal yang diharapkan 

oleh setiap pasangan suami istri. Kehamilan dengan kondisi yang fisiologis tidak 

selalu akan berakhir fisiologis. Dalam prosesnya terdapat kemungkinan keadaan 

patologis. Adapun masalah yang dapat terjadi dari kehamilan yang bersifat 

fisiologis menjadi kehamilan yang mengarah patologis. Pada proses persalinan 

dimana lahirnya bayi normal yang dilahirkan langsung menangis spontan, gerak 

aktif, tidak mengalami kelainan apapun. Bayi baru lahir memerlukan perawatan 

yang terpenting yaitu tetap menjaga suhu tubuhnya yang kemudian disusul dengan 

pengeluaran plasenta. Setelah pengeluaran plasenta, ibu dikatakan dalam masa 

nifas yang merupakan masa dari satu jam setelah kelahiran plasenta sampai 6 

minggu atau 42 hari. Pemulihan kondisi pada masa nifas juga dapat 

mempengaruhi lamanya dalam menentukan serta pemasangan alat kontrasepsi 

pasca bersalin. Jika pada saat hamil ibu tidak mengetahui kondisinya, apakah ibu 

mengalami suatu komplikasi atau tidak maka hal itu akan mempengaruhi proses 

persalinannya dan akan menghambat hingga ke pemilihan alat kontrasepsi. Upaya 

penurunan AKI harus difokuskan pada penyebab langsung kematian ibu yang 

terjadi 90% pada saat persalinan dan segera setelah persalinan. Hal ini 

berdasarkan kenyataan bahwa lebih dari 90% kematian ibu disebabkan oleh 

komplikasi obstetri, yang sering tidak dapat diramalkan pada saat kehamilan. 



 
 

 

Kebanyakan komplikasi itu terjadi pada saat atau sekitar persalinan. Dimana jenis 

peneitian yang digunakan pada studi kasus ini adalah jenis penelitian deskriptif, 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam 

masyarakat. Metode asuhan yang digunakan adalah dengan wawancara dan 

observasi. Subjek studi kasus adalah perempuan “EJ” G1P0A0 UK 37 Minggu 3 

Hari Preskep U Puki Janin Tunggal Hidup Intra Uteri. Dalam proses asuhan 

kebidanan komprehensif pada perempuan “EJ” didapatkan hasil selama kehamilan 

trimester III ibu mengalami keluhan sakit pinggang, proses persalinan ibu normal, 

bayi dalam keadaan sehat. Dan dalam masa nifas ibu tidak mengalami masalah 

serta ibu memutuskan untuk menggunakan KB suntik 3 bulan setelah 42 hari 

masa nifas. Selama proses asuhan kebidanan komprehensif didapatkan keadaan 

ibu dan bayi tidak ditemukan adanya kesenjangan pada asuhan.  
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ABSTRACT 

OBSTETRICIAN COMPREHENSIVE IN WOMEN “EJ” IN PMB “KS” IN THE 

WORKING AREA OF PUSKESMAS SERIRIT I  

YEAR 2019 

In a family, pregnancy is something that is expected by every married 

couple. Pregnancy with a physiological condition does not always end 

physiologically. In the process there is a possibility of a pathological state. The 

problems that can occur from a physiological pregnancy into a pathological 

pregnancy. In the process of childbirth in which the birth of a normal baby who 

was born immediately cried spontaneously, active motion, did not experience any 

abnormalities. Newborns need the most important treatment, which is to maintain 

their body temperature, which is then followed by the removal of the placenta. 

After removal of the placenta, the mother is said to be in the puerperium which is 

a period of one hour after birth of the placenta for up to 6 weeks or 42 days. 

Recovery of conditions during the puerperium can also affect the duration in 

determining and installation of postpartum contraception. If during pregnancy the 

mother does not know her condition, whether the mother has a complication or 

not, it will affect the delivery process and will hinder the selection of 

contraceptives. Efforts to reduce the MMR should be focused on the direct cause 

of maternal death that occurs 90% at the time of delivery and immediately after 

delivery. This is based on the fact that more than 90% of maternal deaths are 

caused by obstetric complications, which are often unpredictable during 

pregnancy. Most of the complications that occur during or around delivery. Where 



 
 

 

the type of research used in this case study is the type of descriptive research, 

which is a study conducted with the main objective to describe or describe a 

phenomenon that occurs in society. The care methods used are interviews and 

observation. The subject of the case study was the female "EJ" G1P0A0 UK 37 

Week 3 Day Preskep U Puki Single Fetus Intra-Uteric Life. In the process of 

comprehensive midwifery care for women "EJ" the results obtained during the 

third trimester of pregnancy mothers experience complaints of back pain, normal 

delivery of the mother, the baby in good health. And in the puerperium mother did 

not experience problems and the mother decided to use family planning injections 

3 months after 42 days of childbirth. During the comprehensive midwifery care 

process, maternal and infant conditions were found that there were no gaps in 

care. 
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